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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan 
bahan ajar, menghasilkan produk berupa media pembelajaran celemek 
huruf untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini  yang 
layak untuk digunakan sebagai penunjang bahan ajar pendidik di TK 
Al Hanif Teluk Betung Barat dan TK Sabrinatuzzahrah Teluk Betung 
Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and 
Development menggunakan prosedur penelitian dan model 
pengembangan ADDIE. Langkah-langkah yang di tempuh dalam 
penelitian ini meliputi: 1) Analisis (Analisysis), 2) Desain  (Design), 
3) Pengembangan (Development), 4) Implementasi (Implementation), 
5) Evaluasi (Evaluatation). Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
yakni  uji coba ahli yang meliputi ahli materi, ahli media dan ahli 
bahasa, serta subjek  uji coba produk yaitu uji coba produk di TK Al 
Hanif Teluk Betung Barat dan TK Sabrinatuzzahrah. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan  dokumentasi. Teknik analisis data penelitian 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif 
kualitatif. Hasil penilaian terhadap kelayakan  media yang dilakukan 
oleh ahli media menunjukkan skor 3,5 dengan kriteria “Baik”, 
penilaian oleh ahli materi menunjukkan skor 3,6 dengan kriteria 
“Sangat Baik”, penilaian oleh ahli bahasa menunjukkan skor 3.0 
dengan kriteria “Baik”. Hasil peneliti menunjukan bahwa  
menghasilkan produk berupa media pembelajaran celemek huruf yang 
dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini dinyatakan layak  
digunakan sebagai bahan ajar menghasilkan produk berupa celemek 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran utama permasalahan pada suatu 
penelitian karya ilmiah, skripsi ini berjudul “ Pengembangan 
Media Pembelajaran Celemek Huruf untuk Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini” di TK Sabrinatuzzahrah 
Teluk Betung Barat dan TK Al Hanif Teluk Betung Barat 
Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul diatas, 
maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan beberapa istilah 
yang terdapat pada judul tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 
pembahasan selanjutnya lebih terarah dapat diambil suatu 
pengertian yang jelas. Istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
adalah: 
1. Pengembangan  
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa inggrisnya Research and Development adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi dimasasyarakat luas, maka diperlukan penelitian 
untuk penguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian 
dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa 
multy years). penelitian hibah bersaing (didanai oleh 
direktorat jenderal pendidikan tinggi), adalah penelitian 
yang menghasilkan produk, hingga metode yang 




                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta). 2016. h. 297 
2
 Giri wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani, 
(Yogyakarta: Laksitas, 2016), h. 3  





2. Media pembelajaran 
Media pembelajaran ialah sarana atau alat pembelajaran 
yang digunakan pendidik dalam menyampaikan informasi 
kepada peserta didik yang bertujuan untuk membuat siswa 
tahu dan paham. Media juga dapat menyampaikan suatu pesan 
yang berasal dari suatu sumber pesan (dapat berupa orang atau 
media) kepada penerima pesan, dalam proses belajar mengajar 
yang menerima pesan ialah peserta didik.
2
 
3. Celemek huruf 
Celemek Huruf adalah alat peraga pembelajaran yang 
berbentuk seperti celemek dengan kartu huruf abjad yang 
dibentuk seperti buah-buahan. Celemk huruf abjad ini biasa 
nya terbuat dari kain, tetapi tidak menutup kemungkinan guru 
untuk membuat sendiri dari bahan yang lain alat bantu dalam 
permainan atau pembelajaran appron abjad adalah kartu huruf 
abjad yang bertuliskan huruf a-z, kartu gambar untuk kegiatan 
membaca.  
4. Perkembangan bahasa 
Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak 
yang dikembangkan dalam proses pembelajaran taman kanak-
kanak guna meningkatkan kemampuan dasar anak adalah 
bahasa. 
Bahasa menurut Hurlock merupakan setiap sarana 
komunikasi dengan mengubah fikiran dan perasaan kedalam 
bentuk simbol-simbol sehingga maknanya dapat diberikan 
kepada orang lain. Yang termasuk didalam hal tersebut adalah 
perbedaan bentuk komunikasi seperti tulisan, bicara, bahasa 
simbol, ekspresi muka, isyarat, pantomin, dan seni. Selain itu, 
Santrock mendefinisikan bahasa sebagai bentuk dari upaya 
komunikasi yang dapat diucapkan ditulis atau dilambangkan 
berdasarkan sistem simbol. Bahasa meliputi kata-kata beserta 
                                                             
2
 Giri wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani, 




aturan-aturannya yang digunakan masyarakat sebagai upaya 




5. Anak usia dini 
 Anak usia dini (AUD) adalah kelompok anak usia 0-6 
Tahun yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorikhalus 
dan kasar), intelengensi (daya pikir, daya cipta kecerdasan 
emosi, dan kecerdasan spritual), sosial emosional (sikap 
dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 





Berdasarkan penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa 
yang dimaksud judul skripsi diatas adalah sebuah penelitian yang 
bertujuan ingin mengetahui bagaimana pengembangkan media 
pembelajaran celemek huruf untuk meningkatkan perkembangan 
bahasa anak usia dini di TK Sabrinatuzzahrah teluk betung barat 
dan TK Al Hanif Teluk betung barat. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. Oleh karena itu PAUD memberi kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi 
secara maksimal. Lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai 
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 
                                                             
3 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.353 
4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (yogyakarta:Pustaka 




perkembangan seperti: bahasa, kognitif, sosial, emosi, fisik, dan 
motorik. 
Secara institusional, Pendidikan Anak Usia Dini juga dapat 
di artikan salah satu penyelenggara yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan, baik 
koordinasi motorik (halus dan kasar) kecerdasan emosi, 
kecerdasan jamak, (multiple intelegences) maupun kecerdasan 
spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia 
Dini, penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia Dini 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 
Anak Usia Dini itu sendiri. 
Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Pasal 1 Ayat 14 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan usia dini 
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
Menurut Bredekamp dan copple (1997) mengemukakan 
bahwa pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program 
yang melayani anak dari lahir sampai dengan usia delapan tahun 
yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, 
sosial, emosi bahasa, dan fisik anak.
5
 
Secara umum, tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
memberikan stimulasi atau  rangsangan bagi perkembangan 
potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu , 
cakap, kritis, kreatif, inovatif, percaya diri dan menjadi warga 
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  ِِ ِِِ ِ  ِ ِِِ
  ِ ِِِ
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil" ( Q.S Al-Isra:24) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang anak haruslah 
merendehkan diri kepada kedua orang tua nya dan berperilaku 
baik terhadap kedua orang tua nya maka dari itu pendidikan sejak 
usia dini sangatlah berpengaruh terhadap perilaku ketika ia 




Allah telah memberikan manusia potensi yang banyak di 
dalam diri masing-masing individu, salah satunya yaitu potensi 
intelektual (akal). Agar potensi ini berkembang dengan baik, 
keluarga adalah tempat pertama yang menjadi dasar dalam 
pengembangan potensi ini. Maka dari itu orang tua harus 
memberikan stimulus kepada anak sesuai kebutuhannya agar 
berkembang secara optimal. 
Penggunaan istilah Pendidikan anak usia dini  (PAUD) 
Dalam mengindikasikan kesadaran yang tinggi pada pihak 
pemerintah dan sebagai pemerhati pendidikan untuk menangani 
pendidikan anak-anak secara professional dan serius. Penanganan 
anak usia dini, khususnya dalam bidang pendidikan sangat 
                                                             
6
  Suyadi. Teori Pembelajaran Anak Usia dini, (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya,2014). h. 24 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Cet. Ke-10, (Jawa 




menentukan kualitas pendidikan bangsa di masa mendatang. Pada 
masa usia dini, kualitas seseorang memiliki makna dan pengaruh 
yang luar biasa untuk kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, 
pada masa perkembangan anak ketika masa “the golden age” 
Periode usia dini dalam perjalanan kehidupan manusia 
merupakan periode penting bagi pertumbuhan otak, intelegensi, 
kepribadian, memori, dan aspek perkembangan lainnya. Artinya 
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini 
maka dapat mengakibatkan terhambatnya pada masa-masa 
selanjutnya. 
Setiap anak memiliki sifat yang unik dan terlahir dengan 
potensi yang berbeda-beda dengan memiliki kelebihan bakat, dan 
minat sendiri-sendiri. Misalnya, ada anak berbakat bernyanyi, ada 
pula yang berbakat menari, bermusik, bahasa, dan olahraga. Anak 
usia dini mengalami tahap pertumbuhan dan perkembangan baik 
fisik maupun mental yang paling pesat,. Pertumbuhan dan 
perkembangan dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam 
kandungan. 
Anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk 
dikembangkan yaitu perkembangan bahasa. Yudibrata dkk,  
menjelaskan bahwa bahwa bulan-bulan pertama pasca lahir atau 
sebelum, seorang anak mempelajari kata-kata yang cukup untuk 
digunakan sebagai sarana komunikasi, anak secara kreatif 
terlebih dahulu akan menggunakan empat bentuk komunikasi 
prabicara. Keempat prabicara itu adalah tangisan, ocehan/celoteh, 
isyarat dan ungkapan emosional. Menurut pakar perkembangan 
pemerolehan bahasa pada anak sangat berhubungan dengan 




Proses pemerolehan bahasa anak tidak hanya terbatas pada 
penguasaan sistem bunyi, sistem tata bahasa, dan perbendaharaan 
kata saja. Namun lebih dari itu anak-anak akan dituntut untuk 
mempunyai keterampilan dalam menggunakan bahasa di dalam 
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interaksi sosial dengan pola-pola dan strategi yang tepat sesuai 
dengan tujuan dan konteks penggunaanya.
9
 
Selama proses pembelajaran berlangsung, terutama dalam 
pembelajaran keterampilan dasar bahasa anak usia dini maka 
guru hendaknya memperhatikan dan mengakomodir komponen-
komponen literasi, Heroman dan jones dalam Getwicki, 
mengemukakan tujuan komponen literasi. 
Anak usia dini sedang membaca harus memahami bahwa 
huruf adalah simbol yang mewakili sebuah bunyi dalam bahasa. 
Simbol-simbol tersebut dikelompokkan untuk membentuk kata, 
akhirnya kata mempunyai makna. Konsep tentang huruf cetak 
berkorespondensi pada kata lisan disebut prinsip alfabetik. Anak 
dapat mempelajari huruf dan kata dengan mengenal dan 




Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem 
lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia. Bahasa terdiri 
atas kata-kata atau kumpulan kata. Bahasa dapat diartikan sebagai 
alat untuk menyampaikan suatu yang terlintas di dalam hati atau 




Agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai di butuhkan 
salah satunya media atau alat pembelajaran yang sesuai dengan 
aspek perkembangan anak agar pembelajaran dapat 
menyanangkan. 
Khobir dalam  Nina Veronica menyatakan Permainan 
edukatif yaitu suatu kegiatan yang menyenangkan dan merupakan 
cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik. Permainan 
edukatif memiliki sifat-sifat seperti bongkar pasang, 
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pengelompokkan, memadukan, mencari padanan, merangkai, 
membentuk menyusun dan lain sebagainya. Namun setiap 
permainan yang diterapkan di sekolah harus melihat media, 




Dalam pendidikan anak usia dini, penggunaan alat permainan 
edukatif sebagai media pembelajaran sangat diperlukan. Bahkan 
bisa dikatakan sebuah keharusan. Karena  belajarnya anak 
menggunakan alat permainan edukatif. Jadi terkesan sangat aneh 
apabila pembelajaran pada anak usia dini tidak menggunakan alat 
permainan edukatif sebagai medianya. 
Media pembelajaran berupa alat permainan edukatif sangat 




Menurut bahasa istilah media berasal dari kata medium, yang 
artinya perantara (Suwarna),  Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia media diartikan sebagai alat (sarana) komunikasi, 
perantara, atau penghubung. Heinich, dkk.  media pembelajaran 
adalah alat komunikasi yang digunakan dalam proses 




Menurut mayke sebagaimana dikutip badru zaman alat 
permainan edukatid adalah alat permainan yang dirancang secara 
khusus untuk kepentingan pendidikan. Senada dengan itu, adang 
ismail mengartikan alat permainan edukatif sebagai alat 
permainan yang dirancang secara khusus untuk pendidikan yang 
ditujukan untuk membantu perkembangan anak. Dari beberapa 
uraian tersebut dapat di ambil sebuah pemahman bahwa alat 
permainan edukatif adalah setiap alat atau bentuk permainan 
yang didalamnya mengandung nilai-nilai pendidikn bagi 
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pertumbuhan dan perkembangan anak.
15
 Untuk itu dalam 
mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak diperlukan 
media yang dapat mempengruhi perkembangan bahasa anak yaitu 
media yang berbasis 3D karena media ini berperan penting dalam 
pembelajaran.  
Celemek  huruf merupakan alat permainan edukatif atau 
media pembelajaran  berbentuk celemek yang dibuat dengan 
bentuk-bentuk seperti buah-buahan, tanaman, tumbuhan, dan 
binatang. Tujuan dari media pembelajaran ini yaitu untuk 
meningkatkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini dengan 
mengenalkan abjad dan bentuk-bentuk buah-buahan, tanaman, 
tumbuhan, dan binatang.   
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa cognition sebagai 
modal dasar bagi manusia yang berhubungan dengan pemahaman, 
pertimbangkan, pengelolaan informasi, pemecahan masalah, dan 
keyakinan pada anak didik. Hal ini perlu dikembangkan melalui 
proses pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman anak, dalam penggunaan media dalam kegiatan 
melajar mengajar. 
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
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Dari beberapa uraian diatas diambil sebuah pemahaman 
bahwa media berhubungan dengan alat untuk menyampaikan 
pesan, baik itu berupa buku, poster, spanduk, maupun alat-alat 
permainan edukatif. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran merupakan alat (sarana) perantara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, supaya materi yang 
diinginkan dapat tersampaikan dengan tepat, mudah, dan diterima 
serta dipahami sebagaimana mestinya oleh peserta didik.
17
 
Pada Pra Penelitian yang telah dilaksanakan di TK Al-Hanif 
Teluk Betung Barat Bandar Lampung. Permainan-permainan dan 
media pembelajaran aspek bahasa yang digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah tersebut yaitu: Kartu Huruf, Koin Huruf, 
Poster Huruf, Buku Majalah, Buku cerita. 
Pembelajaran di TK Al-Hanif Teluk Betung Barat Bandar 
Lampung dalam kegiatan pembelajaran sudah baik 
menggunakan model pembelajaran kelompok. Namun Peneliti 
mewawancarai salah satu guru kelas yaitu ibu elis suryani S.Pd.i 
ia mengatakan bahwa dalam pembelajaran aspek bahasa anak 
yang biasa diberikan kepada anak yaitu dengan permainan-
permainan seperti permainan bisik-bisik berantai atau pesan 
berantai, pembelajaran nya pun di sesuaikan dengan tema, satu 
hari ada tiga kegiatan pembelajaran di masing-masing kelompok 
mengerjakan tugas yang berbeda. Namun terkadang terpacu pada 
calistung saja sehingga ada saja anak yang masih kurang 
pemahaman nya da aspek bahasa nya belum berkembang. 
Permainan-oermainan dan media yang ada di sekolah pun masih 
kurang memadai dalam pembelajaran bahasa anak. Media 
pembelajaran yang masih kurang menari untuk anak sehingga 
masih ada yang belum berkembang dalam aspek bahasa nya. 
Pada perkembangan aspek bahasa masih kurang berkembang 
karena pada pembelajaran didominasi oleh guru sehingga anak 
menjadi pasif dalam pembelajaran dan kurang dapat kesempatan 
untuk aktif dikarenakan kurangnya media pembelajran yang 
biasa mengikutsertakan anak aktif dalam belajar mengajar dan 
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Berdasarkan hasil dari Pra Penelitian dan Wawancara diatas 
dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman anak pada 
aspek bahasa karena dalam pembelajaran pun  terkadang masih 
didominsi oleh guru tanpa keinginan anak sehingga anak 
menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran karena kurang 
mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasanya, sehingga anak pun masih kurang dalam 
mengekspesikan aspek bahasanya. 
Media dalam pembelajaran aspek bahasa yang masih kurang 
bervariasi dan pembelajaran yang masih monoton dengan media 
tersebut. Permainan-permainan atau media yang ada di sekolah 
tersebut masih kurang memadai dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran aspek bahasa pun masih kurang menarik serta 
kurang nya inovasi yang baru. 
Berdasarkan pengamatan dapat diketahui bahwa belum 
adanya media untuk mengembangkan aspek bahasa anak 
sehingga peneliti mencoba mengembangkan media yang bias 
digunakan dalam Perkembangan aspek Bahasa Anak, dengan 
mempertimbangkan berdasarkan kebutuhan anak dan sesuai 
dengan usia dan tema. 
Peneliti mencoba mengembangkan sebuah produk baru yaitu 
media pembelajaran berupa media Celemek Huruf dimana media 
ini seperti halnya mengenalkan berbagai macam huruf dalam 
bentuk celemek. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian anak 
agar anak tidak bosan dalam belajar serta adanya pembaharuan 
dalam pembelajaran. 
Dari permasalahan tersebut media celemek huruf sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan aspek bahasa anak, karena 
dengan media ini kemampuan anak mengingat huruf dapat 
berkembang, pada penggunaan media ini anak dapat membaca 
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huruf dengan sambil bernyanyi atau bercerita dan dapat menyusun 
kata sederhana, sehingga ada sensasi menarik untuk anak mainkan 
juga. 
Untuk itu peneliti berharap bahwa setelah pelaksanaan 
pembelajaran dengan media celemek huruf  ini anak dapat 
meningkatkan aspek perkembangan bahasanya, mampu 
menungkapkan ekspresinya, senang bercerita, dan senang dalam 
kegiatan pembelajarannya tersebut. 
Kegiatan pembelajaran dengan media celemek huruf  yang 
menarik dapat memberikan stimulus kepada anak dalam aspek 
perkembangan bahasanya. Oleh karena itu penelitian ini 
mengambil judul “Pengembangan Media celemek huruf Untuk 
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Berdasarkan Latar Belakang diatas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
Kurangnya Media Pengembangan terhadap 
Perkembangan Bahasa 
2. Batasan Masalah dari identifikasi masalah diatas adalah 
Mengembangkan Media Pembelajaran Celemek Huruf 
Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia 
Dini 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan Media Celemek Huruf untuk 
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini? 
2. Bagaimana evektivitas Media Celemek Huruf terhadap 





E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan Media 
Celemek Huruf untuk Perkembangan Bahasa Anak Usia 
Dini 
2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas Media Celemek 
Huruf terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 
 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai pengetahuan mengenai pentingnya 
penggunaan media dalam perkembangan bahasa anak 
b. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang media 
pengembangan perkembangan bahasa anak 
c. Adanya media baru yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk mempermudah guru dalam 
memberikan pengajaran 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan bagaimana 
mengembangkan media pembelajaran dan mengetahui 
prakti-praktik pembelajaran. 
b. Manfaat Bagi Siswa 
Penggunaan media apron abjad ke dalam kegiatan 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
perkembangan bahasa anak. 
c. Manfaat Bagi Pendidik 
Sebagai pengetahuan untuk pendidik akan pentingnya 
penggunaan media pembelajran dalam kegiatan 







G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pada penelitian Germana Due, dkk yaitu pengembangan 
Media Pembelajaran Apron Hitung Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berhitung Anak. Menyimpulkan bahwa media 
apron yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran berhitung oleh anak menyesuaikan materi 
dengan karakteristik ana, mudah digunakan dalam 
pembelajaran, dan sesuai dengan kurikulum. Dengan 
menggunakan media pembelajaran apron hitung dalam proses 




2. Pada penelitian Nelva Mulia, dkk yaitu Efektivitas Metode 
Bercerita Berbantu Kain Celemek Flanel Terhadap 
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok B Di 
PAUD Gitananda. Menyimpulkan bahwa metode bercerita 
menggunakan kain celemek flannel sebelum dan sesudah 




3. Pada penelitian Nurlaila, dkk yaitu Pendampingan 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbahan Limbah 
Barang Bekas Pada Tutor Guru Di Paket Kesetaraan (Setara 
Sekolah Dasar). Media pembelajara yang berupa celemek 
pintar adalah salah satu media pembelajaran yang terbuat dari 
bahan kain perca yang dibentuk menjadi sebuah celemek 
dengan beberapa kantung yang terdapat di depannya dan 
didalam setiap kantung terdapat angka-angka. Media in 
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Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan peneliti lalukan ialah, penelitian gerdue 
dkk menggunakan media celemek hitung untuk meningkatkan 
perkembangan berhitung anak, peneitian yang dilakukan oleh 
Nelva Mulia, dkk meggunakan  Metode Bercerita Berbantu 
Kain Celemek Flanel Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Pada Anak, dan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlaila, dkk yaitu Pendampingan Pengembangan Media 
Pembelajaran celemek Berbahan Limbah Barang Bekas. 
Sedangkan penelitian  yang akan peneliti lakukan ialah 
tentang pembelajaran anak usia dini media pembelajaran yang 
akan menggembangkan suatu produk yaitu media 
pembelajaran celemek huruf dengan kualitas yang layak 
dipakai dan menarik untuk pembelajaran anak usia dini. 
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapa bermanfaat 
bagi pendidik maupun peserta didik didalam proses 
pembelajaran serta mengharapkan dengan adanya media yang 
peneliti teliti dapat meningkatkan inovasi dan kreatifitas bagi 
sistem pembelajaran yang diterapkan serta dapat menajak 
keikutsertaan peserta didik yang aktif didalam menerima 
pembelajaran, dan dapat membangun komunikasi yang baik 
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A. Deskripsi Teoretik 
1. Pengertian Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 
dimasasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 
penguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan 
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy 
years). penelitian hibah bersaing (didanai oleh direktorat 
jenderal pendidikan tinggi), adalah penelitian yang 
menghasilkan produk, hingga metode yang digunakan adalah 
metode penelitian dan pengembangan.
1
 
Sukmadinata, mengemukakan penelitian dan 
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada. Produk yang dihasilkan bias berbentuk 
software, hadware seperti modul, buku paket, program 
pembelajaran maupun alat bantu belajar. Penelitian dan 
pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang hanya 
menghasilkan pesa-pesan atau saran-saran bagi perbaikan, 
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Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan, 
perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara 
bertahap dan signifikan. Pola pertumbuhan maupun perubahan 
yang terjadi disebabkan oleh adanya proses dalam 
pengembangan untuk meningkatkan fungsi, manfaat, atau 
aplikasi dalam satu ilmu pengetahuan dan teknologi. Seels & 
Richey berpendapat bahwa pengembangan berarti proses 
mengartikan atau menguraikan spesifikasi rancangan ke 
dalam bentuk asli fisik.
3
 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengembangan merupakan suatu usaha 
yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk 
membuat atau memperbiki, sehingga menjadi produk yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sebagai upaya untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang 
lebih baik. 
2. Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengertian pengembangan media pembelajaran yang 
dimaksud adalah satu usaha penyusunan program media 
pembelajaran yang lebih tertuju pada perencanaan media. 
Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam proses 
belajar mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang 
sesuai dengan kebutuhan lapangan atau peserta didik. Selain 
itu disesuaikan dengan karakteristik materi itu apakah sesuai 
dan cocok dengan norma-norma yang berlaku.
4
 
Dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif, media pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Kata media 
berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secra harfiah 
berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar” oleh karena itu 
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media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan.
5
 
Dapat disimpulkan dari pengertian diatas adalah 
media pembelajaran adalah alat bantu atau pengantar pesan 
yang disampaikan oleh pendidk dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran juga merupakan segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan atau tujuan pembelajaran 
kepada peserta didik. Dengan menggunakan media 
pembelajaran peserta didik akan lebih mudah paham dan 
pembelajaran tidak akan membosankan.  
3. Macam-Macam Model Pengembangan  
1. Model Pengembangan ADDIE 
Model ADDIE (Analysis, Design, Development or 
Production, Implementation or Delevery, and Evaluation) 
Merupakan Model yang dikembangkan dalam rangka 
merancang media pembelajaran bersifat sederhana dan 
dapat dilakukan secara bertahap atau sistematik untuk 
mewujudkan media pembelajaran yang komprehensif.
6
 
Berikut merupakan langkah-langkah dalam model 
ADDIE, yaitu: 
a. Analisis (Analysis) 
b. Perencanaan (Design) 
c. Development (Development) 
d. Implementasi (Implementation) 
e. Evaluasi (Evaluation) 
2. Model Pengembangan Borg&Gall 
R&D Menurut Borg&Gall merupakan salah 
satu proses yang dipakai dengan tujuan 
mengembangkan suatu produk. Penelitian ini 
membentuk siklus yang tetap sehingga menghasilkan 
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suatu produk, mulai dari tahap awal sampai dengan 
tahap akhir untuk melihat kekurangan dari produk, 
kemudian kekurangan yang ditemukan akan 
diperbaiki, sehingga pada tahap akhir akan 
menciptakan produk yang layak digunakan. 
Langkah-langkah Borg&Gall sebagai berikut: 
a. Research and information collecting 
b. Planning 
c. Develop preliminary form of product 
d. Preliminary field testing 
e. Main product revision 
f. Main field testing 
g. Operational product revision 
h. Operational field testing 
i. Final product revision 
j. Dissemination and implementation7 
 
B. Teori-teori Tentang Pengembangan Model 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang secara hafiah berarti “perantara” 
yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a 
receiver)8 
Media pembelajaran ialah sarana atau alat pembelajaran yang 
digunakan pendidik dalam menyampaikan informasi kepada 
peserta didik yang bertujuan untuk membuat siswa tahu dan 
paham. Media juga dapat menyampaikan suatu pesan yang berasal 
dari suatu sumber pesan (dapat berupa orang atau media) kepada 
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penerima pesan, dalam proses belajar mengajar yang menerima 
pesan ialah peserta didik.
9
 
Menurut Hairudin, dkk berpendapat bahwa “segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan  informasi dari sumber kepada penerima. 
Serta untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang sudah 
dirumuskan”. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang dapat 
memberikan rangsangan untuk belajar. 
Menurut Rita, berpendapat bahwa Media alat dalam 
pengajaran melalui simulasi dari inti pengajaran yang disampaikan 
baik secara deskriptif maupun demonstrasi yang tentunya ini 
menandakan pada fungsinya sebagai penyampai pesan, serta dalam 
konteks media pembelajaran bagi anak usia dini, media merupakan 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
anak didik untuk belajar. 
Sadirman, dkk  menyatakan bahwa, Media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi. Pendapat lain dari Briggs, 
(dalam zaman Badru dan Cucu Eliawati, menyatakan Media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-
contohnya. Artinya, media sebagai alat fisik atau alat yang dapat 




Dapat disimpulkan dari Beberapa pengertian diatas bahwa 
media pembelajaran adalah alat bantu atau pengantar pesan yang 
disampaikan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran juga merupakan segala sesuatu yang dapat 
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menyalurkan pesan, merangsang pemikiran peserta didik, dan 
kemauan dalam komunikasi yang terjadi antara pendidik kepada 
peserta didik. Penggunaan media yang tepat dalam proses 
pembelajaran akan sangat membantu efektivitas penyampaian 
materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan hasil maksimal. Dengan menggunakan media pembelajaran 
peserta didik akan lebih mudah paham dan pembelajaran yang 
menyenangkan. 
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
adapun jenis-jenis media yang dapat digunakan pada kegiatan 
bermain sambil belajar dalam pendidikan anak usia dini guna 
mengembangkan aspek perkembangan anak, yaitu meliputi: 
a) Balok/kotak bangunan, fungsinya yaitu memperkenalkan 
kepada anak berbagai bentuk kotak bangunan yang bias 
mereka lhat sehari-hari. 
b) Kotak-kotak huruf, fungsinya yaitu untuk menarik minat baca 
dan menyusun huruf dalam kata yang bermakna. 
c) Papan pengenal warna  
d) Papan flannel, fungsinya memperkenalkan konsep bilangan, 
dan bercerita dengan papan flannel. 
e) Papan geometris, berfungsi mengenalkan bentuk-bentuk 
geometris. 
f) Kotak pos, berfungsi membandingkan bentuk-bentuk 
geometris. 
g) Boneka, berfungsi untuk alat peraga dalam bermain sandiwara 
yang berkaitan dengan aspek perkembangan anak. 
h) Loto, berfungsi untuk mengembangkan imajinasi anak 
i) Gelas ukur, berfungsi untuk percobaan mencampur warna 
mengenalkan konsep bilangan. 
j) Buku-buku, fungsinya untuk merangsang minat baca anak. 
k) Celemek huruf fungsinya untuk memperkenalkan huruf untuk 








3. Manfaat Media Pembelajaran 
Sudjana dan  rivai, mengemukakan  manfaat media 
pembelajaran untuk mrningkatkan proses belajar bagi siswa yaitu: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apabila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 




4. Fungsi Media Pembelajaran 
Penggunaan Media Pembelajaran juga dapat membantu anak 
dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan materi pembelajaran 
dengan menarik, memudahkan menjelaskan pembelajaran, dan 
menyampaikan informasi. Levie dan Lentz berpendapat bahwa media 
pembelajaran, khusunya media visual memiliki empat fungsi, yaitu:  
a) Fungsi Kognitif, Media Visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang menggungkapkan bahwa lambing visual atau 
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
b) Fungsi Efektif, Media Visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang 
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bergambar. Bentuk, Gambar atau lambing Visual dapat 
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang 
menyangkut masalah sosial atau ras. 
c) Fungsi Atensi, Medi Visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pembelajaran yang berkaitan dengan makna media visual 
yang ditampilkan atau menyertai materi pembelajaran. 
Seringkali pada awal pembelajaran siswa tidak tertarik dengan 
materi pembelajaran  itu merupakan salah satu  pelajaran yang 
tidak disenangi oleh mereka sehingga  mereka tidak 
memperhatikan, khususnya bentk gambar yang ditampilkan 
melalui overhead projector dapat menenangkan dan 
mengarahkan perhatian mereka kepada pembelajaran yang 
akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk 
memperoleh dan mengingat isi pembelajaran semakin besar. 
d) Fungsi Kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 
untuk memahami teks membantu siswa yang kurang dalam 




5. Media Celemek Huruf 
Celemek Huruf adalah alat peraga pembelajaran yang 
berbentuk seperti celemek dengan kartu huruf abjad yang 
dibentuk seperti buah-buahan. Celemk huruf abjad ini biasa 
nya terbuat dari kain, tetapi tidak menutup kemungkinan guru 
untuk membuat sendiri dari bahan yang lain alat bantu dalam 
permainan atau pembelajaran appron abjad adalah kartu huruf 
abjad yang bertuliskan huruf a-z, kartu gambar untuk kegiatan 
membaca.  
Bermain dan belajar dengan celemek huruf yang 
dilakukan dengan cara bermain dan memasangkan yang 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga pada akhirnya 
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mampu menyebutkan huruf  abjad  a-z secara urut dan benar, 
terampil dalam membaca permulaan utuk anak usia dini. 
Media Celemek Huruf adalah media yang dibuat dari kain 
flannel dan dibentuk menyerupai celemek dan digantung 
berbagai macam bentuk  sesuai dengan keinginan guru, di 
celemek tersebut akan ditaruh benda-benda yang akan dibaca 
oleh anak. Celemek Huruf adalah mainan edukasi untuk 
melati membaca permulaan anak-anak melalui media 
pembelajaran edukasi. Media ini adalah alat pembelajaran 
edukasi untuk kelompok pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Menurut salsabila, belajar dengan melihat (visual) dengan 
mendengarkan (audio) memakai boneka tangan atau media 
apron huruf akan membantu perkembangan bahasa anak. 
Susilawati , mengungkapkan manfaat bercerita dengan 
celemek huruf yaitu menjadi pondasi dasar kemampuan 
berbahasa, meningkatkan kemampuan komunikasi verbal, 
meningkatkan kemampuan menyimak, mengasah logika 
berfikir dan rasa ingin tahu, menambah wawasan, 
mengembangkan imajinasi dan jiwa petualang, meningkatkan 
kecerdasan emosional, dan alat untuk meningkatkan nilai 
moral, etika serta membangun pribadi.
14
 
Dhieni,  mengungkapkan bercerita dengan media celemek 
dianggap cocok diterapkan dalam kegiatan berbahasa untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak. 
i.  Melatih daya tangkap anak. Anak dapat dirangsang untuk 
mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara 
keseluruhan. 
ii.  Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan 
perhatiannya pada keselurahan cerita dan dapat melihat 
hubungan bagian bagian cerita sekaligus menangkap ide 
pokok yang terkandung dalam cerita. 
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iii.  Mengembangkan daya imajinasi anak. Artinya dengan 
bercerita anak dapat mengembangkan daya imajinasi nya 
dapat membayangkan atau menggambarkan satu situasi yang 
berada diluar jangkauan indranya bahkan yang mungkin jauh 
dari lingkungan sekitarnya. 
iv.  Menciptakan situasi yang menggembirakan serta 
mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan 
tahapan perkembangannya. Anak senang mendengarkan cerita 
terutama bila guru menyajikannya dengan menarik. 
v.  Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi 




Jadi dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa media 
appron abjad adalah sebagai alat untuk membantu memperjelas 
materi yang diberikan kepda anak dengan bentuk menyerupai 
celemek yang dipakai oleh guru atau anak. 
6. Manfaat celemek huruf  
Dapat melatih daya tangkap anak, melatih konsentrasi 
fokus anak, menambah kosa kata, membantu anak dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Media Celemek Huruf 




Menurut Satriana ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 
kegiatan belajar menggunakan celemek  yaitu:  
a. Menumbuh kembangkan kemampuan kognitif anak untuk 
terlatih memahami proses belajar 
b. Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatian 
pada keseluruhan gambar  pada celemek  
c. Mengembangkan daya imajinasi anak. Ketika anak  melihat 
gambar dan bentuk celemek dan melihat celemek bergambar 
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akan membentuk suatu cerita sesuai versi anak sendiri melalui 
indera pendengaran dan penglihatan anak yang  kemudian 
disesuaikan dengan kenyataan  dalam celemek huruf  
d. Menciptakan situasi yang menggembirakan serta 
mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak. Anak senang mendengarkan 
cerita terutama jika guru menyajikannya dengan menarik
17  
 
C. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
1. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak 
yang dikembangkan dalam proses pembelajaran taman kanak-
kanak guna meningkatkan kemampuan dasar anak adalah bahasa. 
Bahasa menurut Hurlock merupakan setiap sarana komunikasi 
dengan mengubah fikiran dan perasaan kedalam bentuk simbol-
simbol sehingga maknanya dapat diberikan kepada orang lain. 
Yang termasuk didalam hal tersebut adalah perbedaan bentuk 
komunikasi seperti tulisan, bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, 
isyarat, pantomin, dan seni. Selain itu, Santrock mendefinisikan 
bahasa sebagai bentuk dari upaya komunikasi yang dapat 
diucapkan ditulis atau dilambangkan berdasarkan sistem simbol. 
Bahasa meliputi kata-kata beserta aturan-aturannya yang 
digunakan masyarakat sebagai upaya menyusun bermacam-
macam variasi dan mengkombinasikannya.
18
 
Crystall  dalam  Hoff  secara lebih sederhana menyatakan 
bahwa “Language is the systematic and conventional use of 
sounds (or sign or written symbols) for the purpose of 
communication or self-expression”.19 Susanto menyatakan bahwa 
bahasa ialah alat untuk berfikir, berekspresi dan berkomunikasi. 
Dalam upaya pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan 
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masalah, bahasa menjadi salah satu penunjang utama. Melalui 




Menurut Edward Sapir, Bahasa adalah cara khas manusia 
yang bukan bersifat naluriah dalam mengkomunikasikan gagasan 
dan kemauan dengan menggunakan simbol-simbol yang 
dihasilkan secara sengaja.
21
 Bahasa yang anak miliki adalah 
bahasa yang telah dimiliki dari hasil pengolahan dan telah 
berkembang. Selain itu, perkembangan bahasa anak juga 
diperkaya dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat dimana 
mereka tinggal.
22
 Menurut permendikbud program 
pengembangan Bahasa pada anak meliputi adanya sesuatu 
perujudan suasana belajar dalam konteks bermain untuk 
perkembangan kematangan bahasa anak.
23
 Sejalan dengan hal ini, 
proses pengembangan bahasa anak bias dilakukan dengan 
bermacam-macam kegiatan bermain yang akan merangsang 
kemampuan anak tanpa adanya paksaan. 
Kesimpulan dari penjelasan tersebut bahwa bahasa adalah 
sarana komunikasi yang diucapkan, ditulis atau dilambangkan untuk 
menyampaikan gagasan dan kemauan seseorang berdasarkan sistem 
symbol telah dimiliki sebagai hasil pengolahan dan telah berkembang. 
2. Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi 




a) Tahap I (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini 
terdiri dari (Pralinguistik Pertama) Tahap dimulai dari bulan 
pertama hingga bulan keenam dimana anak akan mulai 
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menangis, tertawa, dan menjerit. (Pralinguistik kedua) Tahap 
ini pada dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai 
dari bulan ke 6 Bulan samapi 1 Tahun. 
b) Tahap II (Linguistik), ketika anak-anak mulai menyatakan 
makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata. 
c) Tahap III (Pengembangan Tata Bahasa, yaitu pra sekolah 3-5 
tahun) pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, 
seperti S-P-O, anak dapat memperpanjang kata menjadi satu 
kalimat. 
d) Tahap IV (Tata Bahasa Menjelang dewasa, yaitu 6-8 Tahun) 
Tahap ini ditandai dengan kemampuan yang mampu 
menggabungkan kalimat sederhana dan kalimat kompleks. 
3. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  
Aspek-aspekk yang berkaitan dengan perkembangan bahasa 
anak  menurut jamaris dalam Susanto dapat dibagi kedalam  tiga 
aspek yaitu: 
a) Kosakata. Kosakata anak berkembang dengan cepat seiring 
dengan perkembangan dan pengalaman anak ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya.
25
 Anak-anak mempelajari 
beberapa kata melalui pengajaran kosakata langsung di 
sekolah, namun mereka memiliki kemungkinan mempelajari 
lebih banyak lagi dengan menyimpulkan makna dari konteks 
tempat mereka mendengar atau membaca kata-kata tersebut.
26
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan kosa kata 
seorang anak dapat berkembang dan ia pelajari melaluli 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya. 
b) Sintaksis tata bahasa. Aturan-aturan sintaksis memungkinkan 
seseorang untuk menempatkan kata-kata yang juga menjadi 
berbagai kalimat dengan tata bahasa yang tepat.
27
 Meskipun 
seorang anak belum belajar mengenai tata bahasa, dengan 
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melalui pengalamannya dalam menengar dan melihat contoh-
contoh berbahasa dilingkungannya, maka anak dapat 




c) Semantik. Pengetahuan siswa mengenai makna-makna kata 
disebut semantic, yang sifatnya tidak mutlak.
29
 Terkadang 
pemahaman anak sifatnya maih samar dan belum akurat. 
Selain itu, semantik jugadapat dijelaskan sebagai penggunaan 
kata sesuai dengan tujuannya. Anak pada usia TK ketika 
mereka mengekspresikan pendapat, keinginan, dan 
penolakannya maka kata-kat dan kalimat telah dapat mereka 
gunakan dengan tepat. Misalnya penggunaan “tidak mau” 
untuk menyatakan penolakan.
30
 Untuk itu, dapat disimpulkan 
bahwa semantic merupakan pemahaman seseorang terhadap 
makna-makna kata. 
Sesuai dengan pendapat Vygotsky dalam susanto, tentang 
prinsip zone proximal, yaitu zona yang berkaitan dengan 
perubahan dari potensi yang dimiliki oleh anak menjadi 
kemampuan actual, maka prinsip-prinsip perkembangan bahasa 
anak usia taman kanak-kanak adalah: interaksi anak dengan 
lingkungan disekitarnya, membantu anak memperluas 
kosakatanya dan memperoleh contoh-contoh dalam menggunakan 
kosakata ini secara tepat. Ekspresi, megekspresikan kemampuan 
bahasa anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
secara tepat. 
Pengembangan keterampilan bahasa anak merupakan 
kemampuan yang sangat penting untuk berkomunikasi terutama 
bagi mereka yang sudah masuk ke lingkungan pendidikan 
prasekolah khususnya taman kanak-kanak. Tujuan pengembangan 
bahasa pada usia awal adalah: 1. Mendengarkan, menyimak, 
menggunakan bahasa lisan, dan lebih siap dalam bermain dan 
belajarnya. 2. Menggunakan pembicaraan, untuk 
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mengorganisasikan, mengurutkan, berfikir jelas, ide-ide, perasaan, 
dan kejadian-kejadian. 3. Merespon terhadap yang merek dengan 
komentar, pertanyaan dan perbuatan yang relevan. 4. Memperluas 
kosakata mereka meneliti arti dan suara dari kata-kata baru. 5. 
Berbicara dengan jelas dan dapat didengar dengan kepercayaan 
dan pengawasan dan bagaimana memperlihatkan kesadaran pada 
pendengaran.  
Fungsi bahasa bagi anak usia dini, ada beberapa fungsi bahasa 
bagi anak usia dini menurut Depdiknas  dalam Susanto  fungsi 
pengembangan bahasa bagi anak usia dini prasekolah adalah: 
Untuk berkomunikasi dengan lingkungan, Sebagai alat untuk 
mengembangkan kemampuan intelektual anak, Sebagai alat untuk 
menggembangkan ekspresi anak, dan Sebagai alat untuk 
menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain. 
Prinsip Pengembangan Bahasa Untuk Anak Usia Dini Sesuai 
tujuan dan fungsi yang dijabarkan maka dalam pelaksanaan upaya 
pengembangan bahasa untuk anak diperlukan beberapa prinsip 
dasar. Beberapa prinsip pengembangan bahasa yang disajikan oleh 
Depdiknas dalam Susanto  adalah: Sesuaikan dengan tema 
kegiatan dan lingkungan terdekat, Pembelajaran harus berorientasi 
pada kemampuan yang hendak dicapai sesuai potensi anak, 
Komunikasi guru dan anak akran dan menyenangkan, Guru 
menguasai pengembangan bahasa, dan Diberikan alternative 
pikiran dalam mengungkapkan isi hatinya.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
Bahasa Anak Usia Dini 
Menurut Locke dalam sujiono yaitu:  
1. Faktor keturunan/hereditas 
Manusia lahir sudah membawa potensi-potensi 
tertentu yang tidak dipengaruhi lingkungan. 
 
                                                             





2. Faktor lingkungan 
Perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh 
lingkungannya. Perkembangan taraf intelegensi 
sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan. 
3. Kematangan 
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan 
matang apabila sudah mencapai kesanggupan 
menjalankan fungsinya masing-masing. 
4. Pembentukan 
Pembentukan adalah segala keadaan diluar diri 
seseorang yang mempengaruhi perkembangan 
intelegensi. 
5. Minat dan Bakat 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu 
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan 
itu. Sedangkan bakat dapat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih 
perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat 
terwujud. 
6. Kebebasan 
Kebebasan yaitu kebebasan manusia berfikir 
devergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia 
itu dapat memlilih metode-metode yang tertentu 
dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas 
dalam memilih masalah sesuai dengan 
kebutuhannya. 
5. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 
Masri sareb menggungkapkan bahwa membaca 
permulaan menekankan pengkondisian peserta didik 
untuk masuk mengenal bahan bacaan. Belum sampai pada 




menguasai materi secara menyeluruh, lalu menyampaikan 
hasil pemerolehan dari membacanya.  
Pada masa prasekolah, anak distimulus untuk dapat 
membaca permulaan. Menurut Steinberg Membaca 
permulaan adalah membaca yang diajarkan secara 
terprogram kepada anak prasekolah. Program ini 
merupakan perharian pada perkataan-perkataan utuh, 
bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-
bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan 
yang menarik sebagai perantara pembelajaran. 
Anderson, Nurbiana Dhieni, dkk mengungkapkan 
bahwa membaca permulaan adalah membca yang 
diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada 
pengenalan huruf dan kata, menghubungkan dengan 
bunyi. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa membaca permulaan adalah membaca yang 
dilaksanakan di PAUD yang dilakukan secara terprogram 
kepada anak prasekolah, dimulai dengan mengenalkan 
huruf-huruf da lambing-lambang tulisan yang menitik 
beratkan pada aspek aspek ketepatab menyuarakan 
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